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Abstract 

Drug abuse poses a serious threat to Indonesia's young generation, particularly among junior 
and senior high school students who are highly vulnerable to peer influence. As a form of 
community service, the Community Service Program (KKN) team conducted a drug abuse 
awareness campaign at SMPN 5 Kandis (400 students) and SMAN 2 Kandis (500 students) 
on September 3, 2025. The activity involved 13 students from the Belutu Village KKN group in 
collaboration with village officials, healthcare workers, and school representatives. The 
implementation methods included a pre-test, interactive lectures, group discussions, Q&A 
sessions, and a post-test to measure improvement in students' understanding. The results 
showed a significant increase in the "good" knowledge category, from 20% in the pre-test to 
80% in the post-test, while the "poor" category dropped sharply from 40% to 5%. In addition, 
students demonstrated positive behavioral changes by committing to staying away from drugs 
and reminding their peers to do the same. These findings indicate that a multi-stakeholder 
synergy between university students, local communities, schools, village authorities, and 
healthcare workers is effective in improving drug abuse literacy among adolescents. 
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Abstrak 

Penyalahgunaan narkoba merupakan ancaman serius bagi generasi muda Indonesia, 
terutama pada kalangan siswa SMP dan SMA yang rentan dipengaruhi lingkungan sebaya. 
Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) melaksanakan 
sosialisasi bahaya narkoba di SMPN 5 Kandis (400 siswa) dan SMAN 2 Kandis (500 siswa) 
pada tanggal 3 September 2025. Kegiatan ini melibatkan 13 mahasiswa KKN Kampung Belutu 
bekerja sama dengan aparat kampung, tenaga kesehatan, dan pihak sekolah. Metode 
pelaksanaan meliputi pre-test, ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, serta post-test untuk 
mengukur peningkatan pemahaman siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada kategori pengetahuan “baik”, yaitu dari 20% pada pre-test menjadi 80% pada 
post-test. Sebaliknya, kategori “kurang” menurun drastis dari 40% menjadi 5%. Selain itu, 
siswa menunjukkan perubahan sikap positif dengan berkomitmen menjauhi narkoba dan 
saling mengingatkan antar teman sebaya. Temuan ini menegaskan bahwa sinergi multipihak 
antara mahasiswa, masyarakat, sekolah, aparat kampung, dan tenaga kesehatan efektif 
dalam meningkatkan literasi bahaya narkoba pada remaja. 
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1. Pendahuluan 

Penyalahgunaan narkoba menjadi isu serius yang tidak hanya merusak kesehatan 

fisik dan mental, tetapi juga mengancam masa depan generasi muda di Indonesia. 

Data Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan bahwa mayoritas pengguna 

narkoba berada pada kelompok usia produktif, termasuk siswa SMP dan SMA. 

Remaja menjadi kelompok rentan karena faktor kepribadian yang labil, rasa ingin tahu 

yang tinggi, serta pengaruh teman sebaya (Fitri & Asra, 2023). Temuan Adhani dan 

Priadi (2017) juga menunjukkan bahwa faktor teman sebaya memiliki peran lebih 

dominan dibandingkan keluarga dalam memengaruhi perilaku remaja terhadap 

narkoba. 

Dampak penyalahgunaan narkoba meliputi kerusakan organ vital, gangguan mental, 

hilangnya produktivitas, hingga keterlibatan dalam tindak kriminal (Pramesti et al., 

2022). Indonesia kini berada dalam kondisi darurat narkoba. Sekitar 40% peredaran 

narkotika di ASEAN terjadi di Indonesia dengan estimasi nilai transaksi mencapai 

Rp48 triliun per tahun (Oktaviani & Yumitro, 2022). Oleh karena itu, upaya pencegahan 

sejak dini melalui edukasi berbasis sekolah menjadi langkah strategis. Edukasi telah 

terbukti meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap remaja terhadap narkoba 

(Mintawati & Budiman, 2021). 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

melaksanakan sosialisasi bahaya narkoba di SMPN 5 Kandis dan SMAN 2 Kandis 

pada 3 September 2025. Kegiatan ini melibatkan 13 mahasiswa KKN Kampung Belutu 

bersama aparat kampung, tenaga kesehatan, dan pihak sekolah. Kehadiran Penghulu 

Kampung, Ketua Bapekam, Bhabinkamtibmas, Pendamping Desa, dan Kepala 

Puskesmas menunjukkan adanya dukungan multipihak. Hal ini selaras dengan 

Pramesti et al. (2022) yang menegaskan bahwa pencegahan narkoba membutuhkan 

sinergi antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.  

Melalui ceramah interaktif, diskusi, dan sesi tanya jawab, siswa diperkenalkan pada 

jenis-jenis narkoba, dampak kesehatan, konsekuensi hukum, serta strategi 

pencegahan berbasis keluarga dan lingkungan sekolah. Program ini berbeda dengan 

kegiatan pengabdian sebelumnya karena memadukan edukasi dan kolaborasi 

multipihak secara simultan. Pendekatan ini sejalan dengan Nurmala et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa program pencegahan narkoba akan lebih efektif bila dilakukan 

melalui kemitraan sekolah–keluarga–masyarakat. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap 

preventif siswa melalui kolaborasi antara mahasiswa, aparat kampung, tenaga 

kesehatan, dan pihak sekolah. 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan sosialisasi anti narkoba kami dilaksanakan di Kampung Belutu, Kecamatan 

Kandis, Provinsi Riau. Kampung ini dipilih sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan karena 

merupakan tempat pengabdian KKN kami, sehingga kami memiliki kesempatan 

langsung untuk berinteraksi dengan siswa-siswa SMP dan SMA di wilayah tersebut. 
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Selain itu, Kampung Belutu memiliki potensi besar dalam membangun kesadaran 

generasi muda terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba, terutama di kalangan 

siswa yang rentan terhadap pengaruh negatif lingkungan. Melalui kegiatan ini, kami 

berharap dapat memberikan edukasi dan motivasi kepada para siswa agar menjauhi 

narkoba serta berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah dan masyarakat 

yang sehat, aman, dan bebas dari penyalahgunaan zat berbahaya. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Kegiatan Uraian 

1 Persiapan & 
Observasi 

Survei lokasi dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 
memetakan kebutuhan serta menentukan sasaran peserta. 

2 Pre-test Pengukuran pemahaman awal siswa mengenai bahaya narkoba 
sebagai tolok ukur efektivitas kegiatan. 

3 Edukasi Penyampaian materi melalui ceramah interaktif, diskusi, dan 
tanya jawab sehingga siswa lebih aktif dan memahami materi. 

4 Post-test Evaluasi peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti 
kegiatan sosialisasi. 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada 3 September 2025 secara serentak di 

SMPN 5 Kandis (400 siswa) dan SMAN 2 Kandis (500 siswa). Tim pelaksana 

berjumlah 13 mahasiswa KKN Kampung Belutu, terbagi 6 orang di SMPN 5 dan 7 

orang di SMAN 2 Kandis. Di SMPN 5 Kandis, kegiatan diawali dengan sambutan 

sekaligus pembukaan oleh Penghulu Kampung Belutu, dilanjutkan sambutan Kepala 

Sekolah SMPN 5 Kandis. Narasumber pertama adalah Bhabinkamtibmas Kampung 

Belutu (Pak Zalukhu) yang membahas aspek hukum, kemudian dr. Cecep selaku 

Kepala Puskesmas Kampung Belutu yang menjelaskan aspek kesehatan. Sementara 

itu, di SMAN 2 Kandis kegiatan dibuka oleh Ketua Bapekam Kampung Belutu (Pak 

Ismono) dan dilanjutkan dengan sambutan Kepala Sekolah SMAN 2 Kandis. 

Narasumber pertama adalah dr. Cecep (Kepala Puskesmas Kampung Belutu), diikuti 

oleh Ibu Elfrida Butar-butar (Pendamping Desa) yang membahas peran keluarga dan 

masyarakat, serta Bhabinkamtibmas Kampung Belutu (Pak Zalukhu) sebagai 

narasumber terakhir yang menekankan aspek hukum dan sosial. 

3. Hasil Pengabdian 

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisai 

Sosialisasi diikuti oleh 900 siswa dan berlangsung dengan antusiasme tinggi. 

Kehadiran aparat kampung dan tenaga kesehatan menegaskan bahwa kegiatan ini 

tidak hanya menjadi program mahasiswa, tetapi juga melibatkan peran multipihak. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya mengenal narkoba 

sebatas ganja dan sabu, sementara pemahaman mengenai jenis lain, dampak jangka 

panjang, dan konsekuensi hukum masih terbatas. Hal ini sejalan dengan temuan 

Adhani dan Priadi (2017) yang menemukan bahwa meskipun siswa SMA pernah 

mendapat informasi tentang narkoba, tingkat pemahaman mendalam masih rendah. 

Pada sesi materi, siswa diajak memahami jenis-jenis narkoba, dampaknya terhadap 

kesehatan fisik dan mental, konsekuensi hukum berdasarkan UU No. 35 Tahun 2009, 

serta strategi pencegahan melalui edukasi keluarga dan lingkungan sekolah. 
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Narasumber dari Bhabinkamtibmas menekankan aspek hukum, Kepala Puskesmas 

menjelaskan dampak kesehatan, sementara Pendamping Desa memberikan 

perspektif tentang peran keluarga dan masyarakat dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba. 

 
Gambar 1. Dokumentasi di SMPN 5 Kandis 

Selama sesi materi, siswa diajak memahami jenis-jenis narkoba, dampak 

kesehatan, aspek hukum, serta strategi pencegahan berbasis keluarga dan sekolah. 

Kegiatan dibagi menjadi beberapa sesi tematik yang disampaikan oleh narasumber 

dari berbagai latar belakang: 

1. Aspek Hukum dan Regulasi (Bhabinkamtibmas Kampung Belutu – Pak Zalukhu) 

Materi menekankan pentingnya memahami UU No. 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika, termasuk klasifikasi narkotika golongan I–III, sanksi pidana bagi 

pengguna dan pengedar, serta upaya penegakan hukum di tingkat lokal. 

Narasumber juga menjelaskan peran remaja sebagai agen pengawas di 

lingkungan sosial mereka agar tidak terjerumus pada penyalahgunaan. 

2. Aspek Kesehatan (dr. Cecep – Kepala Puskesmas Kampung Belutu) 

Materi membahas efek fisiologis dan psikologis akibat penyalahgunaan narkoba, 

seperti gangguan saraf pusat, penurunan daya ingat, kerusakan organ vital, 

depresi, hingga kematian. Selain itu, dijelaskan pula dampak sosial dan akademik 

yang timbul akibat kecanduan narkoba di usia muda. 

3. Aspek Sosial dan Keluarga (Ibu Elfrida Butar-butar – Pendamping Desa) 

Narasumber menekankan pentingnya peran keluarga dan masyarakat dalam 

pencegahan narkoba. Orang tua harus membangun komunikasi terbuka, 

mengawasi pergaulan anak, serta menanamkan nilai-nilai moral dan religius. 

Pendekatan keluarga dianggap efektif dalam mencegah perilaku berisiko pada 

remaja. Karena orangtua memiliki fungsi strategis sebagai pendidik, konselor, 

sekaligus teladan bagi anak, sehingga dapat memperkuat daya tahan remaja 

terhadap pengaruh narkoba (Bunsaman & Krisnani, 2020). 

4. Peran Mahasiswa dan Sekolah (Tim KKN Kampung Belutu) 

Tim mahasiswa KKN menutup sesi dengan ceramah interaktif dan diskusi terbuka 

mengenai cara mengenali tanda-tanda penyalahgunaan narkoba di lingkungan 
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sekolah, cara menolak ajakan teman sebaya, serta strategi membentuk komunitas 

pelajar anti-narkoba. Mahasiswa juga membagikan poster edukatif dan leaflet 

pencegahan narkoba kepada siswa sebagai media pembelajaran lanjutan. 

Evaluasi Kegiatan 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Tahlil et al. (2025) yang menegaskan 

bahwa keberhasilan pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja bergantung 

pada penguatan pengetahuan, sikap, dan perilaku melalui intervensi edukatif berbasis 

sekolah. Sosialisasi yang dilakukan tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, 

tetapi juga memperkuat kolaborasi sosial antara mahasiswa, aparat kampung, tenaga 

kesehatan, dan pihak sekolah. Kehadiran aparat Kampung Belutu menunjukkan 

bahwa pencegahan narkoba membutuhkan sinergi multipihak dan tidak dapat 

dilaksanakan secara parsial. Mahasiswa berperan sebagai agen perubahan, sekolah 

sebagai pusat pembentukan karakter, masyarakat sebagai lingkungan pendukung, 

sementara aparat kampung memberikan legitimasi dan penguatan hukum. Temuan ini 

sejalan dengan Handayani & Utari (2024) yang menyatakan bahwa program 

pencegahan narkoba menjadi lebih efektif ketika melibatkan kolaborasi sekolah, 

masyarakat, dan pemerintah melalui edukasi berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Dokumentasi di SMAN 2 Kandis 

Setelah pelaksanaan sosialisasi, terjadi peningkatan pemahaman siswa mengenai 

jenis-jenis narkoba, dampak kesehatan, dan konsekuensi hukum yang berlaku. 

Peningkatan ini memperkuat hasil penelitian Jannah et al. (2022) yang menjelaskan 

bahwa sikap positif dan kesadaran diri merupakan faktor penting dalam membentuk 

niat remaja untuk menjauhi penyalahgunaan narkoba. Perubahan sikap yang terlihat 

pada siswa menunjukkan bahwa intervensi edukatif dapat memberikan dampak 

kognitif dan afektif yang signifikan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan 

pentingnya upaya pencegahan yang berkelanjutan dan berbasis kolaborasi lintas 

sektor. Sinergi antara mahasiswa, sekolah, masyarakat, dan aparat kampung 

membantu siswa tidak hanya memahami bahaya narkoba secara teoritis, tetapi juga 

memperkuat keteguhan sikap mereka untuk menolak pengaruh negatif lingkungan. 

Hal ini selaras dengan Yosi et al. (2025) yang menemukan bahwa kolaborasi antara 

guru, tokoh masyarakat, dan keluarga merupakan strategi efektif untuk menciptakan 
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lingkungan sosial yang mendukung pencegahan penyalahgunaan narkoba pada 

remaja. 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan terhadap pengetahuan tentang 

pecegahan narkoba. Jika sebelumnya mayoritas siswa berada pada kategori “cukup”, 

setelah kegiatan lebih dari 80% siswa masuk kategori “baik”. Peningkatan ini sejalan 

dengan hasil Mintawati dan Budiman (2021) yang melaporkan peningkatan 

pengetahuan peserta dari 30% menjadi 95% setelah sosialisasi, serta (Jabar et al., 

2021) yang mencatat kenaikan skor rata-rata pemahaman dari 43 menjadi 84. 

Selain peningkatan kuantitatif, hasil kualitatif dari observasi dan wawancara singkat 

menunjukkan adanya perubahan nyata dalam sikap siswa terhadap penyalahgunaan 

narkoba. Banyak siswa yang secara terbuka menyatakan tekad untuk tidak terlibat 

dalam penyalahgunaan narkoba. Salah seorang siswa dari SMAN 2 Kandis 

mengatakan, “Sebelumnya saya hanya tahu narkoba itu ganja dan sabu, tapi sekarang 

saya tahu dampaknya bisa merusak masa depan. Saya janji tidak akan coba-coba.” 

Sementara itu, seorang siswi dari SMPN 5 Kandis menuturkan, “Setelah dijelaskan 

oleh polisi dan petugas kesehatan, saya jadi paham kalau narkoba itu bukan cuma 

dilarang tapi juga berbahaya buat tubuh dan keluarga. Sekarang saya berani bilang 

tidak kalau ada yang menawarkan.”. 

Pengamatan lapangan juga menunjukkan bahwa siswa tampak lebih aktif 

berdiskusi dan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, seperti 

bagaimana melapor jika menemukan penyalahgunaan narkoba di lingkungannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa sosialisasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga membentuk kesadaran kritis dan rasa tanggung jawab sosial di kalangan siswa 

Tabel 2. Hasil Pre dan Post Teste 

Kategori Pengetahuan 
Pre test Post test 

Jumlah persentase Jumlah persentase 

Baik (≥80) 180 20.0% 720 80.0% 
Cukup (60–79) 360 40.0% 135 15.0% 
Kurang (<60) 360 40.0% 45 5.0% 

Total 900 100% 900 100% 

Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan adanya peningkatan signifikan 

terhadap pengetahuan siswa tentang narkoba. Kategori baik meningkat dari 20% 

menjadi 80%, sementara kategori kurang menurun drastis dari 40% menjadi hanya 

5%. Selain data kuantitatif, siswa juga menunjukkan perubahan sikap. Banyak siswa 

menyatakan tekad untuk menjauhi narkoba dan berkomitmen saling mengingatkan di 

antara teman sebaya. Hal ini memperkuat temuan Pramesti et al. (2022) bahwa 

pencegahan primer efektif bila dilakukan di usia remaja dengan dukungan multipihak. 

Diagram Gambar 3 memperjelas peningkatan pengetahuan siswa, terutama pada 

kategori Baik (≥80) yang naik drastis setelah sosialisasi 
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Gambar 3. Perbandingan Diagram Garis dan diagram batang  

hasil Pre-Test dan Post-Test 
Hasil serupa juga ditemukan oleh (Hariana et al., 2022), di mana kegiatan 

sosialisasi di Desa Botuwombato tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

menghasilkan aksi nyata berupa terbentuknya relawan anti narkoba. Hal ini 

memperlihatkan bahwa program pencegahan dapat lebih efektif jika melibatkan 

komunitas lokal dan memiliki tindak lanjut berkelanjutan. Peningkatan pengetahuan 

siswa melalui kegiatan sosialisasi dalam penelitian ini sejalan dengan temuan yang 

menekankan efektivitas pendidikan dan penyuluhan sejak dini untuk mencegah remaja 

terjerumus narkoba(Suryani et al., 2020) 

5. Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi bahaya narkoba yang dilaksanakan di SMPN 5 Kandis dan SMAN 

2 Kandis dengan melibatkan sekitar 900 siswa berhasil mencapai tujuan utamanya, 

yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang bahaya narkoba. 

Peningkatan pemahaman ini terlihat jelas dari hasil pre-test dan post-test yang 

menunjukkan adanya lonjakan signifikan setelah kegiatan berlangsung.  

Upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba perlu dijalankan secara masif dan 

berkelanjutan melalui kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan Masyarakat. Hal 

tersebut juga sejalan dengan yang dilakuan oleh Lukman et al. (2021). Selain itu 

Metode penyampaian berupa ceramah interaktif, diskusi, dan sesi tanya jawab terbukti 

efektif dalam menarik perhatian siswa sekaligus mendorong partisipasi aktif mereka 

selama kegiatan. 

Ucapan Terimakasih 

Tim KKN-Mas Kampung Belutu mengucapkan terima kasih kepada SMPN 5 Kandis 

dan SMAN 2 Kandis atas dukungan dan kerja samanya dalam pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi bahaya narkoba. Apresiasi juga disampaikan kepada Penghulu Kampung 

Belutu, Ketua Bapekam, Bhabinkamtibmas, Pendamping Desa, serta Kepala 

Puskesmas Kampung Belutu yang telah berperan aktif dalam kegiatan ini. Terima 

kasih kepada Universitas Muhammadiyah Riau dan LPPM yang telah memberikan 
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bimbingan dan fasilitas sehingga kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan 

baik. Dukungan semua pihak menjadi wujud nyata sinergi antara mahasiswa, 

pemerintah, dan masyarakat dalam membentuk generasi muda yang sehat, produktif, 

dan bebas dari narkoba 
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